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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini adalah di SDN Buniasih yaregdzla di wilayah UPTD
Pendidikan Kecamatan Kadipaten. SDN Buniasih berétrdi Kp. Tagog Desa
Buniasih Kecamatan Kadipaten Kabupaten Tasikmal®gbelah utara SDN
Buniasih berbatasan dengan jalan raya. Adapun aelbarat, timur dan selatan
berbatasan dengan perumahan warga.
2. Populas Pendlitian

Populasi adalah sekumpulan objek/subjek yang mlemitifat dan
karakteristik yang sama dan dijadikan oleh pengdibagai bahan penelitian untuk
diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiygd610) yang mengemukakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yardirtexttas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragudalam penelitian ini
adalah siswa kelas IVA dan IVB SDN Buniasih Kecaanafadipaten Kabupaten
Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan jusgbnyak 62 siswa.
3. Samped Pendlitian

Arikunto (2010) mengemukakan bahwa sampel merupakagian dari
populasi yang bersifat representatif atau dapat akiw populasi. Dalam
penelitian ini, teknik pengampilan sampel mengganatonprobability sampling
dengan jenisSamplingjenuh. Sugiyono (2013, him. 68) mengemukakan bahwa
“Samplingjenuh adalah teknik penentuan sampel bila semugosmgopulasi
digunakan sebagai sampel’. Dengan demikian, seluaniggota populasi
ditetapkan sebagai sampel penelitian yakni siswask®/ A dengan jumlah 32
siswa dan IV B SDN Buniasih dengan jumlah 30 sis@&anpel yang dijadikan
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen diagkamsnemiliki karakterteristik
yang sama. Kelas IV A dijadikan sebagai kelas eksi@m, sedangkan kelas IV B

dijadikan sebagai kelas kontrol.
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B. Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade eksperimen
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh varialtehte terhadap variabel lain.
Metode eksperimen digunakan untuk mengetahui adakriya pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lainnya pada skeamwdlisi yang terkendali
(Sugiyono, 2010). Bentuk metode eksperimen dalanelg@n ini adalalguasi
experimental dengan desain penelitian berup@nequivalent control group
design Menurut Sugiyono (2010, him. 114yasi experimentamempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepgeiya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaksperimen”. Quasi
experimentalmerupakan pengembangan darue experimental desigrPada
desain ini terdiri dari kelompok eksperimen danokgbok kontrol. Pemilihan
kelompok eksperimen atau kontrol tidak secara rando

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang dibpéarlakuan
(treatmen) yaitu melaksanakan pembelajaran tematik SubtemmaRfaatan
Energi dengan menggunakan modgliantum Teachingsedangkan kelompok
kontrol tidak diberi perlakuan yang sama vyaitu pelajaran yang berlangsung
adalah menggunakan model pembelajaran konvensataialtanpa menggunakan

modelQuantum Teaching

E 01 X1 Oz

K O3 X; Oy

Gambar 3.1 Bentuklonequivalent Control Group Design

Keterangan :
E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol

01:& O3 : Pretestsebelum diberi perlakuan
0,& O, : Posttessetelah diberi perlakuan
X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen

X2 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandisgajikan pada bagan
alur penelitian berikut:

Masalal
v
Studi literatu
v
Menyusun RPP
v A 4
RPP ModelQuantum Teaching RPP Model pembelajaran
konvensional

[ T

v
Menyusun kisi-kisi
v
Menyusun instrumen
v
Uji coba dan revisi instrumen
v
l— Menetapkan subjek penelitian
Kelompok eksperimen Kelompok kontol

[ | pretest [
I

v v

Kelompok eksperimen Kelompok kontrol dengan
denganModeQuantum Teaching Model pembelajaran
konvensional

»| posttest

v
Pengumpulan Data

v

analisis data

v

Hasil penelitian
v

kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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C. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen.Metode penelitian eksperimen merupakan salah satelifian
dengan berdasarkan pada pendekatan kuantitatiélittam ini bertujuan menguiji
teori yang telah ada. Dalam hal ini Sugiyono (2016y. 14) menyatakan bahwa:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode pnelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakartuku meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambitampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data mengganakstrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatifisték dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatibla& pada teori-teori
yang ada untuk kemudian ditarik generalisasinyakapahasil penelitian
menunjukkan kebenaran dari teori tersebut. Tuflnmetode kuantitatif adalah
menunjukkan hubungan antar variabel, menguji tenencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediktif.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitigin yaitu Quasi
Experimental Desigrmatau dikenal juga dengan ekperimen semu dimané& has
penelitannya masih dapat dipengaruhi oleh varighe&abel lain. DalanQuasi
Experimental Desigrterdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok koint
Perlakuan terhadap kedua kelompok berbeda. Padalitzan ini kelompok
eksperimen diberi perlakuan tertentu. Sedangkaonkabk kontrol tidak diberi
perlakuan. Adapun yang menjadi kelompok eksperimadalah siswa yang
mengikuti pembelajaran tematik Subtema Pemanfaakamergi dengan
menggunakan modeQuantum Teaching. Sedangkan kelompok kontrol yaitu
siswa yang mengikuti pembelajaran tematik Subteamdhfaatan Energi dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu y#aatppkan oleh peneliti
untuk diteliti dan dipelajari sehingga didapatkasiknpulannya (Sugiyono, 2010,
him. 60). Adapun menurut Arikunto (2010, him. 1@hengemukakan bahwa
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“variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjatg titik perhatian suatu
penelitian”. Dengan demikian, dapat disimpulkan viahvaribel penelitian
merupakan segala hal yang menjadi fokus perhatdalam penelitian untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan. Variabel dalam pi&ae ini terdiri dari variabel
bebas (variabeindependehn dan variabel terikat (variabelependen Variabel
bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhibearierikat sedangkan
variabel terikat atau variabel dependen adalahabatiyang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel bebas (variabelependendalam penelitian ini adalah
model Quantum Teachingsedangkan variabel terikatnya (varialmEpenden
adalah hasil belajar. Adapun penjelasannya selbagut:

1. Model Quantum Teaching

Variabel independen atau variabel bebas dalam iganeini adalah model
Quantum Teaching.Model Quantum Teachingmerupakan suatu model
pembelajaran yang “ mencakup petunjuk spesifik kimbenciptakan lingkungan
belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyaikgoa isi, dan memudahkan
proses belajar” (DePorter, dkk, 2003, him. 4).

Dalam penelitian ini, modelQuantum Teaching diterapkan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkarsisag dan guru sehingga
siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajardan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna sehingga berpgmgasitif terhadap hasil
belajar. ModelQuantum Teachinterdiri dari 6 tahapan yaitu tumbuhkan, alami,
namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. SelajomodelQuantum Teaching
memiliki prinsip-prinsip yang terdiri dari segalanyberbicara, segalanya
bertujuan, pengalaman sebelum pemberian namasekap usaha dan jika layak
dipelajari maka layak pula dirayakan. Keseluruhamsgp maupun tahapan
pembelajaran tersebut diobservasi untuk mengetegtgrlaksanaannya dengan
menggunakan lembar observasi.

Dalam penelitian ini, modégduantum Techingliterapkan pada pembelajaran
tematik dengan Subtema Pemanfaatan Energi di K®1laSD. Adapun mata
pelajaran yang dipadukan terdiri dari lIlmu Pengetah Alam (IPA), Bahasa
Indonesia dan Matematika.
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2. Hasll Belgjar

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelini adalah hasil
belajar. Menurut Sudjana (2006) hasil belajar dd&amampuan yang dimiliki
oleh seseorang setelah melakukan aktivitas bedégar mendapatkan pengalaman
belajar. Adapun hasil belajar yang diteliti dalaenelitian ini yaitu hasil belajar
pada dimensi kognitif. Dimensi kognitif yang digkaa dalam penelitian ini
terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasikamn dnenganalisis. Hasil
belajar tersebut diukur melalui tes objektif berugmal pilihan ganda dengan
jumlah 30 butir soal. Tes objektif yang diberikaarkait dengan materi pada
Subtema Pemanfaatan Energi. Tes ini terdiri gagtestdan posttest Pretest
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal sievkait dengan materi ajar
yang akan disampaikan, sedangkawsttestbertujuan untuk mengetahui hasil

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpul dataelg@an. Menurut
Sugiyono (2010) instrumen penelitian adalah sulaiuyang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapumuraée Arikunto (2010,
him. 192) “Instrumen adalah alat pada waktu peaelimenggunakan sesuatu
metode”. Untuk mendapatkan data maka peneliti mieskean instrumen yang
relevan. Jenis instrumen yang digunakan dalam p@nelini terdiri dari
instrumen tes dan instrumen pengembangan bahandamiembar observasi.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Instrumen TesHas| Belajar

Tes merupakan alat untuk mengukur kemampuan yamgildi seseorang
baik dalam hal keterampilan, pengetahuan maupuatbdles yang digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur péaigean kognitif siswa terkait
dengan pembelajaran Subtema Pemanfaatan Energgunies yang digunakan
berjumlah 30 soal pilihan ganda yang diambil d&riséal setelah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Sebelum menentukan saalg akan diberikan, dibuat
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terlebih dahulu ksi-kisi instrumen yang disesuaiki@mgan materi ajar. Adapun
kisi-kisi instrumen hasil belajar dapat dilihat pddmpiran A.1.
2. Instrumen Pengembangan Bahan Ajar dan Lembar Observasi

Selain dengan tes, penelitian ini menggunakan unmsn pengembangan
bahan ajar berupa Rencana Pelaksanaan Pembel@gd) untuk kedua kelas
yang digunakan untuk melaksanakan dan mengelolebglajaran. RPP yang
dibuat terdiri dari RPP pembelajaran tematik mquehbelajaran konvensional
yang digunakan untuk mengelola pembelajaran di skédantrol dan RPP
pembelajaran tematik dengan modalantum Teachingang digunakan untuk
mengelola pembelajaran di kelas ekperimen.

Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertinelaligsi guru. Instrumen
yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan ImQdentum Teaching
dalam pembelajaran tematik pada kelas kontrol yembar observasi. Lembar
observasi menggunakan metodting scale dan check list Adapun lembar
observasi berisi tentang kesesuaian aktivitas yengdi dengan perencanaan
yang telah dibuat. Observer yang ditetapkan padalpi@n ini adalah guru kelas
IV A SDN Buniasih.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Setelah instrumen dibuat, tahap selanjutnya yaielakaukan pengujian
instrumen. Instrumen tes diujicobakan pada tanggaMaret 2014 di kelas IV
SDN Sukasirna Kecamatan Kadipaten dengan jumlatassebanyak 45 orang.
Uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan instrumgmg valid dan reliabel.
Instrumen soal yang dujicobakan berjumlah 40 soal.
1. Uji Validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian haruisl \ealu sahih. Jika data
hasil penelitian sesuai dengan kenyataan sebenamaka instrumen yang
digunakan tersebut bersifat valid. Sugiyono (204ip. 173) mengemukakan
pendapatnya bahwa “valid berarti instrumen tersatapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”. Supayaumstin yang digunakan valid,

maka perlu dilakukan uji validitas. Uji validitasaldm penelitian dilakukan
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dengan menggunakan bantuan proghitrosoft Excel2007 danSPSSV. 16.0.
Langkah-langkah uji validitas dapat dilihat padaperan E.1.

Untuk mengetahui apakah instrumen dinyatakan valau tidak maka
langkah selanjutnya adalah membandingRaarson Correlatior(r niung dengan
nilai tabel korelasProduct Momen(r tape). Jika rniung > I tabel Maka instrumen
dinyatakan valid, namun jika fiwng < habes Maka instrumen tidak valid (Riduwan
dalam Ferisa, 2012, him. 48). Karena respondeg yhibatkan pada uji coba
instrumen berjumlah 45 orang makapt untuk uji validitas dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,294. Hasil uji validitas secara dapat dilihat pada lampiran
B.2.

Berdasarkan hasil uji validitas yang diperoleh dajigetahui bahwa dari 40
soal yang diujicobakan terhadap 45 siswa kelas DN SSukasirna terdapat 30
butir soal item soal yang dinyatakan valid, sedangitem soal yang dinyatakan
tidak valid berjumlah 10 butir soal. Selanjutnyalsgang dinyatakan tidak valid
dihilangkan dan tidak dipakai sebagai instrumerepgan karena butir soal yang
valid sudah mewakili setiap indikator yang telatedipkan.

2. Uji Rdiabilitas

Selain harus valid, instrumen yang digunakan juyas bersifat reliabel atau
ajeg. Instumen yang reliabel merupakan instrumengydigunakan terhadap
obyek yang sama dimanapun dan kapanpun, hasiliji@meya pun tetap sama.
Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010, him. 1738y yaenyatakan bahwa
“instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bligunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkenydag sama“. Adapun
menurut Arikunto (2010) mengemukakan bahwa suasirumen penelitian
dikatakan layak jika secara konsisten dapat mekdnedata yang tepat dan tidak
menyimpang dari kenyataan. Untuk mengukur apaksinuimen yang digunakan
bersifat reliabel atau tidak maka perlu dilakukgrreliabel instrument. Penelitian
ini menggunakai€ronbach’s Alphauntuk uji reliabilitas dengan bantuan program
Microsoft Excel2007 dan SPSS 16.0Langkah-langkah uji reliabilitas dapat
dilihat pada lampiran E.2.
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Instrumen dapat diketahui reliabel atau tidak yailengan cara
membandingkan bilangan pa@xonbach’sAlpha. Jika Alpha if item deleteck
Alpha Cronbach maka soal tes dinyatakan reliabel. Namun, fAlaha if item
Deleted > Cronbach’s Alpha maka soal tes dinyatakan tidak reliabel (Uyanto
dalam Nurramdani, 2012, 56). Berikut ini merupakéai Alpha Cronbachyang
diperoleh dari dengan menggunakan prog&?ssS 16.0

Tabel 3.1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.758 40

Nilai Cronbach’s Alphayang diperoleh sebesar 0,758. Dengan didasarkan
pada nilaiCronbach’s Alphadiketahui bahwa dari 40 soal yang diujicobakan,
item yang dinyatakan reliabel berjumlah 36 butialso Hal ini ditunjukkan
dengan bilangan yang diperoleh pada koldronbach’s Alpha If Item Deleted
lebih dari Cronbach’s Alpha.Adapun item yang dinyatakan tidak reliabel
berjumlah 4 butir soal dan tidak digunakan sebagsrumen penelitian. Secara
rinci hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lpiman B.3.

Instrumen yang digunakan harus valid dan reliabehgan demikian untuk
kepentingan penelitian, soal yang dijadikan sebagdiumen penelitian diambil
dari item yang telah dinyatakan valid dan reliaBelapun item soal yang dipilih
merupakan soal yang telah memenuhi kriteria vadia btliabel dengan jumlah 30
butir soal yaitu item soal nomor 2, 3, 5, 6, 79810, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 35387an 39. Selanjutnya soal yang
telah diseleksi dijadikan untuyketestdanposttest
3. Tingkat Kesukaran

Menurut Rakhmat dkk. (2006, him. 75) tingkat kesaka(ifficulty indey
menunjukkan derajat kesulitan suatu soal untukleséan oleh siswa. Soal
yang baik untuk digunakan adalah soal yang berddakateria sedang, artinya

tidak terlalu mudah ataupun terlalu sukar. Jikd gaag diberikan terlalu mudah
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maka tidak dapat mendoring siswa untuk lebih bargilam menyelesaikannya.
Apabila soal yang diberikan terlalu sukar maka tdapenurunkan motivasi siswa
untuk memecahkan soal tersebut. Interpretasi éing&sukaran soal dinyatakan
dengan indeks kesukaran (P). Rumus yang digunakiuk menentukan tingkat

kesukaran suatu soal adalah sebagai berikut:

p=3
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debhgaar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Menurut Arikunto (2008) Penentuan tingkat kesukesaatu soal didasarkan
pada kategori indeks kesukaran yaitu sebagai eriku
Tabel 3.2

Kategori Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 -10,30 Sukar
0,31-10,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Tingkat kesukaran soal dihitung dengan menggundkarosoft Excel 2007
Adapun hasil perhitungannya ditunjukan pada tabekbt:
Tabel 3.3

Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen Soal

Item Indeks | Kategori Item Indeks | Kategori

Soal | Kesukaran Soal Soal | Kesukaran Soal
1 0,96 Mudah 8 0,71 Mudah
2 0,84 Mudah 9 0,22 Sukar
3 0,56 Sedang 10 0,71 Mudah
4 0,73 Mudah 11 0,40 Sedang
5 0,67 Sedang 12 0,29 Sukar
6 0,69 Sedang 13 0,69 Sedang
7 0,60 Sedang 14 0,62 Sedang




Tabel 3.3
(Lanjutan)
Item Indeks | Kategori Item Indeks | Kategori
Soal | Kesukaran Soal Soal | Kesukaran Soal
15 0,62 Sedang 28 0,27 Sukar
16 0,29 Sukar 29 0,44 Sedang
17 0,69 Sedang 30 0,69 Sedang
18 0,58 Sedang 31 0,62 Sedang
19 0,69 Sedang 32 0,51 Sedang
20 0,58 Sedang 33 0,58 Sedang
21 0,27 Sukar 34 0,60 Sedang
22 0,69 Sedang 35 0,67 Sedang
23 0,53 Sedang 36 0,64 Sedang
24 0,87 Mudah 37 0,76 Mudah
25 0,69 Sedang 38 0,51 Sedang
26 0,29 Sukar 39 0,69 Sedang
27 0,82 Mudah 40 0,42 Sedang
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Dari tabel 3.3 diketahui bahwa soal yang beradaa pleategori mudah

berjumlah 8 soal, sedangkan soal yang berada dgdti sedang berjumlah 26

soal Adapun soal yang berada kategori sukar beajuidlisoal.

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan gatag terdiri dari dua

macam yaitu dengan tes dan lembar observasi. Adgguis data, teknik

pengumpulan, instrumen dan sumber data disajiklEamdiabel berikut ini:

Tabel 3.4

Jenis Data, Teknik Pengumpulan, Instrumen dan SubBia

No.

Jenis Data

Teknik

Pengumpulan

Instrumen| Sumber

Keterlaksanaan Model
Quantum Teaching

Observasi

Lembar
Observasi

Guru

Hasil Belajar

Tes

Soal

Sisw
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1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sisves. yang digunakan
dikhususkan untuk mengukur hasil belajar pada dorkagnitif. Penelitian ini
mengukur hasil belajar siswa pada domain kogniténgingat, memahami,
mengaplikasikan dan menganalisis. Tes yang diberpada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen merupakan tes objektif geersoal pilihan ganda.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan tes teddnii pretestdan postest
Pretestmerupakan tes yang bertujuan untuk mengetahuigbangan awal siswa,
diberikan sebelum pembelajaran. Sedangbasttestadalah tes yang diberikan
untuk mengetahui hasil belajar setelah siswa metgilembelajaran. Soal untuk
pretestdanposttesimerupakan soal yang sama dan telah memenuhi &ritatid
dan reliabel.
2. Observasi

Selain dengan tes, data penelitian ini dikumpulkaelalui observasi.
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010, him. 203) neemgkakan bahwa
‘observasi merupakan suatu proses yang komplekdy quroses yang tersusun
dari perbagai proses biologis dan psikhologis. Duantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan’. v@bsgang dilakukan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keteralkgmn modelQuantum
Teaching yang digunakan. Pengamatan dilakukan oleh obse®@bservasi
dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yadaguklan oleh guru. Adapun
yang menjadi guru adalah peneliti sendiri sedangkamg menjadi observer
adalah guru kelas IV A SDN Buniasih. Hal-hal yarigbdervasi diantaranya
kesesuaian perencanaan dengan keterlaksanaan @uaeium Teachingalam
pembelajaran Subtema Pemanfaatan Energi. Instryaeg digunakan adalah
lembar observasi dengan metathecklistdanrating scale

H. AnalisisData
Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya yenalisis data. Analisis
data merupakan kegiatan memahami, mengelompokanngala dan

mendeskripsikan data sehingga data dapat ditentkkampulannya tentunya
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berkaitan dengan variabel yang diteliti (Sugiyo20,10). Analisis data dalam

penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan datiag telah diperoleh melalui

perhitungan statistik untuk kemudian ditarik kesitamnya.

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini terdlari tahap persiapan,
tabulasi dan penerapan data sesuai pendekatantipenéidapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Langkah-langkah dalam tahap persiapan meliputi gegickan kelengkapan

identitas pengisi, mengecek kelengkapan data dalgescek macam isian data.

Hal-hal tersebut dilakukan untuk memudahkan pemgmiadata pada tahap

selanjutnya.

2. Tabulas
Tabulasi yaitu pemberian skor terhadap tes yamdp tdiberikan kepada siswa

kemudian mentabulasikannya ke dalam tabel. Adapogkiah-langkah tabulasi

data yang dilakukan dalam penelitian ini antana iai

a. Memberikan kode yang akan diberikan skor.

b. Memberikan skor terhadapretest maupun posttest siswa. Skor yang
diberikan untukpretestdan posttestadalah 1 jika jawaban benar dan 0 jika
jawaban salah.

c. Melakukan perhitungan skor dan memberi nilai urgtétestdanposttest

3. Analisis Statistik
Adapun langkah-langkah analisis statistik dalam temdiri dari analisis

deskriptif dan analisis inferensial.

a. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan teknik analisis dgeng digunakan untuk

mengetahui gambaran umum variabel yang ditelitinitet Sugiyono (2010)

mengemukakan bahwa statistik deskriptif digunakatukimendeskripsikan data

sampel tanpa menarik kesimpulan yang diberlakukatnkupopulasi. Statistik
deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengarenggunakan bantuamnicrosoft
excel2007 dan prograr8PSS 16.0 Dengan menggunakamicrosoft exceR007

dapat diketahui gambaran umum variabel berdas&dimgori tertentu sedangkan
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dengan menggunakan progr&RSS 16.0dapat mempermudah dalam melakukan

uji hipotesis. Adapun langkah-langkah analisis desik yang dilakukan adalah

sebagai berikut.

1) Memberikan skor dan nilai terhadap hasiétestdanposttestdari kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.

2) Data hasilpretestdan posttestdari kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol diolah secara statistik.

3) Mendeskripsikan kualitas hasil belajar kelompokpeksnen dan kelompok
kontrol dari olah data statistik hapiletestdanpostteskelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol.

4) Melakukan perhitungan Normal Gain untuk mengetgteningkatan hasil
belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kbntenurut Miltzer
(Nurramdani,2012, him. 47) Rumus Normal Gadalah sebagai berikut:

_Skor posttest—Skor pretest

N — Gain

Skor ideal—-Skor pretest
Tabel 3.5

Kategori Interpretasi Normal Gain

Normal Gain Tafsiran Hasil Belajar
<0,40 Tidak Efektif
0,40 -0,55 Kurang Efektif
0,56 - 0,75 Cukup Efektif
> 0,76 Efektif

Dengan demikian, dapat diketahui kualitas penirggkdtasil belajar siswa
apakah efektif atau tidak.
b. Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan teknik analisis gadigunakan untuk
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakuk#@ok populasi. Melalui
statistik ini maka dapat diperoleh kesimpulan ydigerlakukan untuk populasi

dan kebenarannya bersifat peluang.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis erfsial terdiri dari uji
asumsi dan uji hipotesis statistik. Keseluruharmipangan analisis menggunakan
Microsoft Excel 200dan progranSPSS 16.0.

1) Uji Asumsi

Uji asumsi bertujuan untuk menentukan apakah statgarametrik atau
nonparametrik yang akan digunakan untuk pengolata selanjutnya. Uji
asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dgn homogenitas. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a) Uji normalitas

Uji normalitas data merupakan bentuk pengujian kumhengetahui apakah
data hasil penelitian berdistribusi normal ataakidArtinya apakah data memusat
pada nilai rata-rata dan median atau tidak. Jilsl lgi normalitas menyatakan
bahwa data berdistribusi normal maka pengolahaam skanjutnya menggunakan
statistik parametrik. Dalam hal ini Sugiyono (20bh8n. 23) menyatakan bahwa
“statistik parametris digunakan untuk menganalista interval atau rasio, yang
diambil dari populasi yang berdistribusi normal’eb@liknya, jika hasil uji
normalitas menyatakan bahwa data hasil penelitidak tberdistribusi normal
maka statistik yang digunakan vyaitu statistik noapeetris. Statistik
nonparametris tidak menghendaki data harus bahiistmormal. pada penelitian
ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakangmm SPSS 16.0Secara
rinci langkah-langkah uji normalitas dapat dililpatda lampiran E.3. Selanjutnya
menurut Priyatno (2011) uji normalitas data pentiligkukan karena jika data
berdistribusi normal maka data tersebut diasumgikewakili populasi. Langkah-
langkah dalam menyusun uji normalitas antara lain:

(1) Merumuskan hipotesis
(2) Menentukan taraf signifikansi
(3) Menentukan keputusan berdasarkan kriteria pengujian

Kiriteria pengujian uji normalitas dilakukan dengaara memperhatikan
bilangan padasymp. Sig2-tailed). Jika signifikansi yang diperoleh ¢, maka
data berdistribusi normal. Sedangkan jika signifé&iayang diperoleh «, maka

data tidak berdistribusi normal.
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b) Uji homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetariansi kelompok
data yang diperoleh dapretestdan posttest Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan prograMicrosoftExcel 2007danSPSS 16.0_angkah-langkah uji
homogenitas dapat dilihat pada lampiran E.4. Adapenyusunan uji
homogenitas yaitu sebagai berikut:
(1) Merumuskan hipotesis
(2) Menentukan taraf signifikansi
(3) Membandingkan taraf signifikansi yang diperoleh gam taraf signifikansi

yang telah ditetapkan.
(4) Menentukan keputusan berdasarkan kriteria pengujian

Untuk mengetahui apakah variansi kelompok data lyematau tidak yaitu
dengan memperhatikan bilang&mg Adapun kriteria uji homogenitas yaitu jika
bilangan signifikansi atawsig yang diperoleh >a (a = 0,05), maka varians
kelompok data homogen. Namun jika bilangan sigaif« atau Sig yang
diperoleh <a (a = 0,05) maka varians kelompok data tidak homogen.
2) Uiji hipotesis statistik

Uji hipotesis statistik bertujuan untuk mengetaperbedaan hasil belajar
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. ldasilpengujian ini digunakan
untuk menentukan keputusan hipotesis statistik yaladp ditentukan sebelumnya
apakah ditolak atau diterimdji hipotesis statistik terdiri dari uji komparagan
hipotesis statistik penelitian.
a) Uji komparasi

Uji komparasi dalam penelitian ini bertujuan untmemperoleh informasi
tentang ada tidaknya perbedaan hasil belajar ak&les kontrol dengan kelas
eksperimen. Adapun uji komparasi yang dilakukanipoél uji Paired Samples T
Test dan uji Independent Samples T-T.eBtenjelasan mengenai uji komparasi
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Uji Paired Samples T Tedalam penilitian ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan antara ref@etestdengan reratgposttestpada kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Tujuan dariPgired Samples T-Testalah
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untuk “menguji perbandingan antara dua rata-ratapsh yang berpasangan”

(Priyatno, 2011, him. 41). Langkah-langkah Bjgired Samples T-Testapat

dilihat pada lampiran E.5.

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknyaepedn reratgpretest
danposttestbaik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen yaigale cara
memperhatikan bilangan pa8ay. (2-tailed) Jika signifikansi yang diperoleh &
maka tidak ada perbedaan yang signifikan antaesga@ilaipretestdengan rerata
nilai posttest Sedangkan jika signifikansi yang diperoleh as maka ada
perbedaan yang signifikan antara rerata mifai testdengan rerata nilgoosttest
Tarap signifikansi yang digunakan dalam peneliiiginyaitu sebesar 5 % atau
0,05.

Uji Independent Samples T-Tgsing dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

(1) Uji Independent Samples T-Tgaing bertujuan untuk mengetahui perbedaan
rerata pretest pada kelas dengan rerapetest pada kelas eksperimen.
Langkah uji perbedaan reragmetest antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen dengan menggunakadependent Samples T-Tgsitu sebagai
berikut:

(&) Menentukan hipotesis.

Ho : tidak ada perbedaan reratae@ar) pretestkelas kontrol dengan rerata
(mean) pretestkelas eksperimen

H, : ada perbedaan reratadar) pretestkelas kontrol dengan rerataéar)
pretestkelas eksperimen.

(b) Menentukan taraf signikansir); Taraf signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

(c) Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehes maka H ditolak.
Jika signifikansi yang diperolehe, maka H diterima.

(2) Uji Independent Samples T-Tgang bertujuan untuk mengetahui perbedaan

antara reratpostestpada kelas kontrol dengan reratastestpada kelompok

eksperimen.
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Pedoman untuk uji perbedaan rerptasttest antara kelas kontrol dengan

kelas eksperimen dengan menggunakatependent Samples T-Teastitu

sebagai berikut:

Menentukan hipotesis.

Ho : tidak ada perbedaan reratae@r) posttest kelas kontrol dengan rerata
(mear) postteskelas eksperimen

H, : ada perbedaan reratadar) posttestantara kelas kontrol dengan rerata
(mean posttestkelas eksperimen

Menentukan taraf signikansir), Taraf signikansi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehes maka H ditolak.

Jika signifikansi yang diperolehe, maka H diterima.

Uji Independent Samples T-Tganhg bertujuan untuk mengetahui perbedaan

rerata (near) normal gain pada kelas kontrol dengan rerata abgain pada

kelas eksperimen. Pedoman untuk uji perbedaarangoattest antara kelas

kontrol dengan kelas eksperimen dengan menggurnaki@pendent Samples

T-Testyaitu sebagai berikut:

Menentukan hipotesis.

Ho : tidak ada perbedaan reratag@ar) normal gain kelas kontrol dengan
rerata (near) normal gainkelas eksperimen

H, : ada perbedaan reratmdar) normal gainantara kelas kontrol dengan
rerata (near) normal gainkelas eksperimen

Menentukan taraf signikansir), Taraf signikansi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehas maka H ditolak.

Jika signifikansi yang diperolehes, maka H diterima.

Langkah-langkah yang dilakukan dalamlaplependent Samples T-Tesida

programSPSS 16.8ecara rinci dapat dilihat pada lampiran E.6.
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b) Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik pada penelitian tentang pertyamodel Quantum

Teaching terhadap hasil belajar dalam pembelajaran temaikbtema

Pemanfaatan Energi. Hipotesis statistik peneliiaditetapkan sebagai berikut:

1) Hipotesis nol (H): tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswianta
pembelajaran tematik yang menggunakan mQuelntum Teachingengan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik g yaenggunakan model
pembelajaran konvensional g Hi; = b

2) Hipotesis alternatif (k): terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik yang menggunakan mQielntum Teachingengan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik g yaenggunakan model

pembelajaran konvensional s Hiy # [



